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Abstract

This study aims to This study aims to increase the learning motivation of Class 1 students of
MI Hidayatnl Husna in the village of Krasak Pecangaan Jepara in the 2021/ 2022 acadenmic
year in the Qur'an Hadith Subject through the Cooperative Learning model. This study nses a
one-cycle type of research which includes the following stages: 1) planning, 2) implementation, 3)
observation, 4) reflection. The action research was carried out in one cycle of 36 students, there
were 28 students or 78% achieving the predetermined completeness while 8 students or 22%
had not achieved completeness. The highest score obtained is 93 while the lowest score is 65.
The average student learning outcome is 82. Based on the actions taken, it can be concluded
that the application of the cooperative learning model can increase the learning motivation of the
[ifth grade students of MI Hidayatn! Husna Jepara in the 2021/2022 academic year in the
Qur'an subject. 'an Hadith.

Keywords: Hidayatn! Husna, Cooperatif 1_earning, Motivation to Iearn

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar Siswa Kelas V MI
Hidayatul Husna di desa Krasak Pecangaan Jepara tahun pelajaran 2021/2022 pada Mata
Pelajaran Qur’an Hadist melalui model pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning).
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian satu siklus yang mencakup tahap-tahap: 1)
perencanaan, 2) pelaksanaan, 3) pengmatan, 4) refleksi. Penelitian tindakan yang dilakukan
sebanyak satu siklus dari 36 siswa terdapat 28 siswa atau 78% mencapai ketuntasan yang telah
ditetapkan sedangkan 8 siswa atau 22%belum mencapai ketuntasan. Nilai tertinggi yang
diperoleh adalah 93 sedangkan nilai terendah adalah 65. Rata-rata hasil belajar siswa 82.
Berdasarkan tindakan yang dilakukan dapat disimpulkan penerapan model pembelajaran
kooperatif dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V. MI Hidayatul Husna Jepara
tahun pelajaran 2021/2022 pada mata pelajaran Qur’an Hadist.

Kata Kunci : MI Hidayatul Husna, Pembelajaraan Kooperatif, Motivasi Belajar
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sebuah proses yang selalu melekat dengan kehidupan
manusia.pendidikan juga merupakan sistem dan cara meningkatkan kualitas hidup
manusia dalam segala aspek kehidupan manusia. Pendidikan adalah usaha sadar yang
dilakukan pemerintah,melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan,yang
berlangsung disekolah dan diluar sekolah sepanjang hayat, untuk mempersiapkan
peserta didik agar dapat memainkan peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara
tepat dimasa yang akan datang. Tujuan pendidikan Indonesia adalah untuk
membentuk manusia seutuhnya, dalam arti berkembangnya potensi-potensi individu

secara berimbang, optimal, dan terintegrasi.

Mata pelajaran Qur’an Hadist di Madrasah Ibtidaiyah (MI) adalah salah satu
mata pelajaran yang menekankan pada kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an
dan Hadist dengan benar, serta hafalan terhadap surat-surat pendek dalam Al-Qur’an,
pengealan arti atau makna secara sederhana dari surat-surat pendek pendek tersebut
dan hadist-hadist tentang ahlak terpuji untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-hari
melalui keteladanan dan pembiasaan sehingga dapat diwujudkan dalam perilaku sehari-

hari sebagai manifestasi iman dan taqwa kepada Allah Swt.

Model pembelajaran yang bisa digunakan dalam mata pelajaran Qur’an Hadist
adalah cooperative learning (pembelajaran kooperatif) dalam kegiatan kooperatif, peserta
didik peserta didik secara individual mencari hasil yang menguntungkan bagi seluruh
anggota kelompoknya. Pembelajaran kooperatif adalah model mengajar dengan
mengelompokkan peserta didik ke dalam kelompok-kelompok kecil. Pada kelompok-
kelompok kecil tersebut terdiri atas peserta didik dengan tingkat kemampuan berbeda,

peserta didik menggunakan pemahaman tarhadap suatu konsep atau sub konsep

Berdasarkan pembelajaran Qur’an Hadist di kelas V. MI Hidayatul Husna
Krasak Pecangaan Jepara menunjukkan hasil yang memuaskan. Hal tersebut dapat
terlihat dari proses pembelajaran yang berlangsung dan dari hasil evaluasi diakhir
pembelajaran. Pada saat pembelajaran berlangsung terlihat bahwa motivasi belajar
siswa dalam mengikuti pembelajaran sangat rendah. Rendahnya motivasi belajar siswa
mempengaruhi prestasi belajar yang diperoleh saat evaluasi dilaksanakan. Dari hasil

observasi yang peneliti ketahui bahwa rendahnya motivasi dan hasil belajar siswa
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terjadi tidak lepas karena dalam pembelajaran Qur’an Hadist guru kurangmelibatkan
siswa dalam proses pembelajaran, sehingga siswa bosan dan jenuh. Guru belum
menggunakan metode yang tepat saat melakukan pembelajaran khususnya dalam
pembelajaran Qur’an Hadist. Berikut sekilas gambaran tentang pembelajaran Qur’an

Hadist di MI Hidayatul Husna di desa Krasak Pecangaan Jepara.

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil evaluasi menunjukkan bahwa dari
36 siswa terdapat 28 siswa yang mencapai ketuntasan yang telah ditetapkan yang
nilainya diatas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan hanya 8 siswa yang belum
mencapal ketuntasan pembelajaran. rendahnya motivasi belajar disebabkan karena
faktor guru dalam memilih model pembelajaran yang digunakan kurang inovatif dan
tidak melibatkan siswa. Berdasarkan hasil tindakan satu siklus pada mata pelajaran
Qur’an Hadist kelas V di MI Hidayatul Husna di desa Krasak Pecangaan Jepara sudah

sesual yang diharapkan dengan rata-rata nilai ketuntasan klasikal 82.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan suatu cara yang tepat
dalam proses pembelajaran. kemampuan tenaga pendidik, dalam hal ini guru
menyentuh pada aspek rasa, bahasa dan pembentuk karakter menjadikan kehadirannya
selalu ditunggu oleh peserta didik, kapan dan dimanapun. Guru diharapkan untuk bisa
menggunakan model pembelajaran yang kreatif dan inovatif agar peserta didik

termotivasi dalam belajar, sehingga pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal.

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas yang di desain
hanya dengan satu siklus yang mencakup tahap-tahap : 1) perencanaan, 2) pelaksanaan,
3) pengmatan, 4) refleksi. Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas V semester I tahun
pelajaran  2021/2022 di desa Krasak Pecangaan Jepara. Teknik penelitian ini
menggunakan observasi, pengamatan dalam penelitian meliputi pengamatan mengenai
motivasi belajar siswa pada siklus I sudah tergolong cukup baik. Berdasarkan data yang
diperoleh setelah tes evaluasi 78% siswa mencapai ketuntasan yang diperoleh

mencapai indikator keberhasilan penelitian, sehingga peneliti tidak melakukan siklus II.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (Suharsimi
Aritkunto, 2006). Metode penelitian Tindakan Kelas (PTK) memaparkan terjadinya
sebab-akibat dari perlakuan, sekaligus memaparkan apa saja ketika perlakuan
diberikan, dan memaparkan seluruh proses sejak awal pemberian perlakuan sampai
dengan dampak dari perlakuan tersebut (Zadugisti, 2010). Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa penelitian tindakan kelas atau PTK adalah jenis penelitian yang
memaparkan baik proses maupun hasil, yang melakukan PTK dikelasnya untuk
meningkatkan kualitas pembelajarannya, dengan kata lain pembelajaran yang
diterapkan lebih efektif, kreatif, efisien, variatif dan inovatif. Desain penelitian ini yaitu
model Kemmis dan Me Taggart, meliputi empat tahapan diantaranya perencanaan,

pelaksanaan tindakan, Observasi dan refleksi (Kemmis, s. dan Me Taggart, 1988).

Teknik Pengumpulan Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes
tertulis, dimana pada tes ini mengacu pada pengumpulan data berupa motivasi dan
hasil belajar siswa. Pada siklus 1 menggunakan model pembelajaran kooperatif
learning yaitu strategi yang dirancang untuk medidik kerja sama kelompok dan

interaksi antar siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan metode kooperatif
learning pada pembelajaran Al-Qur’an Hadist. Penelitian ini merupakan mini research
yang dilakukan dengan mengunjungi MI dan mengamati serta berkolaborasi dengan
pendidik terkait meningkatnya suatu aspek pendidikan (Munandar, 2014). Penelitian
ini menggunakan 1 siklus yang diterapkan. Pertemuan pertama peneliti melihat kondisi
awal di dalam kelas sebelum melakukan siklus 1. Selanjutnya pada pertemuan kedua
peneliti melakukan siklus 1 dengan menerapkan motode kooperatif learning dalam
pembalajaran Al-Qur’an Hadist kelas V dengan materi hukum bacaan mim sukun,

dengan jumlah 36 siswa, yang bertujuan meningkatkan motivasi belajar.

Penelitian kali ini menggunakan metode kooperatif learning yang dibagi

menjadi 6 kelompok dan penilaian dilakukan dengan tes tertulis perkelompok.
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A. Deskripsi data kondisi awal

Pembelajaran Al-Qur’an Hadits di kelas V' MI Hidayatul Husna di

Desa Krasak Kecamatan Pecangaan Kabupaten Jepara diawali dengan berdo’a

dilanjut dengan mengabsen siswa. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

dan mulai menjelaskan materi hukum bacaan mim sukun. Saat materi

dijelaskan, tampak beberapa siswa yang sibuk bermain dengan temannya

sendiri, mengobrol atau tidak memperhatikan guru dalam proses kegiatan

pembelajaran. Pada saat pembelajaran berlangsung, guru sudah semaksimal

mungkin melakukan komunikasi dua arah dengan siswa, namun respon siswa

sangat rendah, hanya sebagian yang memperhatikan penjelasan dari guru.

Diakhir pembelajaran guru memberikan tes evaluasi tentang materi yang

dipelajari mengenai hukum bacaan mim sukun. Berikut disajikan nilai tes tugas

akhir pada prasiklus.

Tabel 1 Hasil Tes Tugas Akbir Al-Qur'an Hadits Pra Siklus

Nil <55 55- 65- 75- 85- ]Jml Ketuntasan
ai 64 74 84 100 sisw
a

Tuntas Belum

Jml % Jml %
Ba 6 15 10 5 0 36 5 14 31 86
L7
ak
sis
wa

Nilai

Rata-

rata

6,5

Tara

Sera

%

65,0

Berdasarkan hasil analisa nilai pada tabel 1 di atas diperoleh jumlah

siswa yang mendapatkan nilai 85-100 sejumlah 0 siswa dengan presentase 0%

yang mendapat nilai 75-84 sejumlah 5 siswa dengan presentase 14 % , adapun

yang mendapat nilai 65-74 sejumlah 10 siswa dengan presentase 27%
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yang mendapatkan nilai 55-64 sejumlah 15 siswa dengan presentase 42%,
sedangkan nilai <55 sejumlah 6 siswa dengan presentase 17%.

Dapat disimpulkan bahwa dari 36 siswa terdapat 5 siswa atau 14%
yang mencapai standar ketuntasan, sedangkan 31 siswa atau 86% tidak
mencapal standar ketuntasan yang ditetapkan yaitu 75. Nilai tertinggi yang
diperoleh siswa adalah 83, sedangkan nilai terendah adalah 50. Rata-rata nilai
hasil belajar siswa adalah 65.

Dapat diketahui bahwa siswa kelas V. MI Hidayatul Husna yang
memiliki nilai kurang dari KIKKM 75 sebanyak 31 siswa. Dengan demikian siswa
yang belum tuntas belajar untuk pembelajaran Al-Qur’an Hadits sebanyak 31
siswa dengan presentase 86% sedangkan siswa yang telah mencapai ketuntasan
belajar sebanyak 5 siswa dengan presentase 14%.

Rendahnya motivasi dan hasil belajar siswa yang terjadi tidak lepas
karena dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits guru kurang melibatkan siswa
dalam proses pembelajaran, sehingga siswa bosan dan jenuh. Guru belum
menggunakan metode yang tepat saat melakukan pembelajaran khususnya

dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits.

B. Deskripsi Data Hasil Siklus I

132

1. Deskripsi Motivasi Belajar
Pengamatan motivasi belajar siswa pada siklus I, diukur dari 4 indikator
untuk menentukan bahwa siswa mempunyai motivasi belajar yang sangat
baik, baik, cukup, kurang. Dari ke-4 aspek yang diamati tersebut meliputi
pernyataan sebagai berikut: siap menerima pelajaran, mau bekerja sama
dengan  kelompoknya, memperhatikan penjelasan  guru, berani
mengungkapkan pendapatnya. Berdasarkan hasil observasi motivasi belajar
siswa pada siklus I ini kriteria baik dengan pencapaian mencapai skor 4,0
dengan nilai 80 artinya motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Al-
Quran Hadist telah mencapai predikat baik.

2. Deskripsi Hasil Belajar Siklus I
a. Perencanaan Tindakan

Dalam tahap perencanaan ini, peneliti dibantu teman sejawat

sebagai mitra kolaborasi mengidentifikasi masalah dan membuat
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skenario berupa Rencana Pelaksaan Pembelajran (RPP) dengan
menerapkan model pembelajaran  kooperatif learning. Model
pembelajaran ini dipilih dengan harapan selama proses pembelajaran
siswa dilibatkan secara aktif. Siswa tidak hanya menerima informasi
namun juga dituntut untuk bisa menyampaikan informasi. Dalam
kegiatan perencanaan pembelajran ini guru menyiapkan lembar kerja
siswa, soal-soal evaluasi, dan menyusun lembar observasi untuk
mengetahui motivasi belajar siswa dan kegiatan guru selama proses
pembelajaran berlangsung.
b. Pelaksanaan Tindakan
Langkah ini merupakan implementasi dari perencanaan
tindakan siklus I yang telah disusun tindakan ini merupkan upaya
dalam melakukan perbaikan dari proses pembelajaran pra tindakan.
Adapun deskripsi pelaksanaan tindakan dalam siklus I adalah sebagai
berikut:
1) Pertemuan 1
Kegiatan pembelajaran diawali dengan berdoa dan mengabsen
siswa. Guru melakukan tanya jawab untuk mengingat materi pada
pertemuan sebelumnya. Pada kegiatan ini guru menerapakan
langkah-langkah sesuai dengan model pembelajaran kooperatif
learning. Adapun langkah pembelajarannya adalah sebagai berikut:
a. Guru menyiapkan materi terkait dengan pembelajaran Al-
Qur’an Hadist mengenai hukum bacaan Mim sukun
b. Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok masing-masing
beranggotakan 6 orang
c.  Guru menjelaskan materi tersebut
d. Guru memberikan pertanyaan untuk mengetahui seberapa
pemahaman materi oleh siswa
e. Guru meminta perwakilan kelompok maju kedepan untuk
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru.
f.  Guru memberikan evaluasi pada materi yang telah diajarkan

2) Pertemuan 11
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a. Guru mengajak semua siswa berdoa untik mengawali pelajaran.
Dilanjutkan dengan kegiatan persensi

b. Guru mengingatkan kembali bahwa pada pertemuan ini akan
diadakann tes evaluasi

c. Siswa mengerjakan soal evaluasi sesuai waktu yang telah
ditentukan

d. Secara mandiri siswa mengerjakan soal evaluasi yang diberikan
oleh guru. Setelah selesai mengerjakan evaluasi, guru
mengoreksi pekerjaan siswa dan melakukan kegiatan analisis.
Sementara itu siswa diberikan tugas untuk mempelajari materi

yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya

C. Pengamatan/Observasi

Dalam melaksanakan kegiatan observasi, pengamatan dalam penelitian
meliputi pengamatan mengenai motivasi belajar siswa pada siklus I sudah
tergolong cukup baik. Adapun hasil prestasi belajar siklus I, berdasarkan data
yang diperoleh setelah tes evaluasi ternyata dari 36 siswa terdapat 28 siswa atau
78% mencapai ketuntasan yang telah ditetapkan, sedangkan 8 siswa atau 22%
belum mencapai ketuntasan. Nilai tetinggi yang diperoleh siswa adalah 93

sedangkan nilai terendah adalah 65. Rata-rata hasil belajar siswa 82.

D. Refleksi

134

1. Refleksi Terhadap Motivasi Belajar Siswa
Pembelajaran model kooperatif learning dirasa cukup efektif untuk
membangkitkan motivasi belajar dan hasil belajar siswa, namun ada
beberapa kendala yang terjadi selama proses pembelajaran diantaranya
sebagian kelompok ada yang tidak memperhatikan atau mengobrol dengan
teman satu kelompoknya. Saat proses diskusi berlangsung siswa masih
kesulitan dalam memahami intruksi dari guru. Namun, dari segi motivasi
belajar mencapai skor 4,0 dengan nilai 80 artinya motivasi belajar siswa
pada mata pelajaran Al-Quran Hadist telah mencapai predikat baik.
2. Refleksi Terhadap Hasil Belajar Siswa
Berdasrkan data yang diperoleh setelah tes evaluasi ternyata dari 36

siswa terdapat 28 siswa atau 78% yang mencapai ketuntasan yang telah
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ditetapkan, sedangkan 8 siswa atau 22% belum mencapai ketuntasan. Nilai
tertinggi yang diperoleh siswa adalah 93 sedangkan nilai terendah adalah
05. Rata-rata hasil belajar siswa 82. Delapan siswa yang belum mencapai
ketuntasan tersebut adalah anak yang sering mengobrol dengan temannya
sendiri atau tidak memperhatikan guru. Berdasarkan hasil data yang
diperoleh ternyata sudah mencapai indikator keberhasilan penelitian,

sehingga peneliti tidak melakukan siklus II.

KESIMPULAN

Penggunaan model pembelajaran kooperatif learning dapat meningkatkan
motivasi dan hasil belajar pada Al-Qur’an Hadist bagi kelas V MI Hidayatul Husna di
desa Krasak Pecangaan Jepara tahun pelajaran 2021/2022. Pada siklus 1 dati segi
motivasi belajar mencapai skor 4,0 dengan nilai 80 artinya motivasi belajar siswa pada
mata pelajaran Al-Quran Hadist telah mencapai predikat baik. Hasil tindakan siklus 1
dari 36 siswa terdapat 28 siswa atau 78% yang mencapai ketuntasan yang telah
ditetapkan, sedangkan 8 siswa atau 22% belum mencapai ketuntasan. Nilai tertinggi
yang diperoleh siswa adalah 93 sedangkan nilai terendah adalah 65. Rata-rata hasil
belajar siswa 82. Schingga dalam penelitian peneliti menggunakan satu siklus karena
telah mencapai ketuntasan dalam meningkatkan motivasi hasil belajar siswa pada saat
menggunakan menggunakan model pembelajaran  kooperatif learning pada

pembelajaran Al-Qur’an Hadist mengenai Hukum bacaan mim sukun di kelas V.
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